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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013 dengan melihat faktor-faktor yang diduga 

dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern tersebut. Adapun Faktor-

faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah kondisi keuangan, audit delay, dan audit 

client tenure sebagai variabel independen, sedangkan opini audit going concern 

sebagai variabel dependennya.  

Data yang digunakan sebagai sampel penelitian selama enam tahun 

penelitian (2008-2013) adalah sebanyak 390 perusahaan yang terdiri dari: 343 

perusahaan atau sebesar 87,9 % perusahaan yang menerima opini audit non going 

concern dan sisanya 47 perusahaan atau sebesar 12,1% adalah perusahaan yang 

menerima opini audit going concern. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik yang mengalami financial 

distress (mengalami laba bersih setelah pajak yang negatif secara berulang) maupun 

perusahaan non financial distress dengan teknik pengambilan sampelnya adalah 

purposive sampling.  
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Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 19 for windows dan Microsoft 

Excel 2010. Teknik analisis data ini terdiri dari : (1) analisis statistik deskriptif; (2) uji 

model analisis kebangkrutan, The Altman Model (1968); (3) Uji Hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi logistik. Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi logistik menunjukan bahwa variabel kondisi keuangan, 

audit delay, dan audit client tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit  

going concern dengan tingkat signifikansi 5%. Hal ini dapat memperkuat bukti 

bahwa perusahaan yang mengalami kondisi keuangan buruk, lamanya penyelesaian 

audit oleh auditor, dan perikatan audit yang singkat antara klien dengan Kantor 

Akuntan Publik memiliki kecenderungan dalam memperoleh opini audit going 

concern. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah : 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari satu jenis 

industri saja yaitu perusahaan manufaktur, sehingga tidak mampu dalam 

menggeneralisir hasil temuan untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Tahun pengamatan pada penelitian ini hanya selama enam periode peneltian 

2008-2013.  
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5.3 Saran 

1. Menambahkan jenis industri lain, tidak hanya industri manufaktur saja dengan 

tujuan untuk melakukan generalisasi hasil temuan untuk seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat dilihat tren pengungkapan 

opini audit going concern dengan memperhatikan ketaatan dari Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 
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